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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the effect of brand image and product quality on 

purchasing decisions for Samsung Smartphones in Bengkulu City. Both partially and 

simultaneously. The type of research used is quantitative research. The population in this 

study is all Samsung smartphone consumers in Bengkulu City. This study uses incidental 

sampling techniques. The respondents of the study were 65 people. Data were collected 

through questionnaires and analyzed using multiple linear analysis techniques.  The results of 

the study show that brand image and product quality have a positive and significant influence, 

both partially and simultaneously, on purchasing decisions.  
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PENDAHULUAN 

Pemasaran  merupakan  salah  satu  awal  dalam  rangka  mengenalkan produk  pada  

konsumen  dan  ini  akan  menjadi  sangat  penting  karena  akan berkaitan  dengan  

keuntungan-keuntungan  yang  akan  diperoleh  oleh  usaha (Siagian, 2014).  Pemasaran  akan  

bisa  b ierguna  diengan  optimal  bila  didukung  diengan pieriencanaan  yang  tierstruktur  baik  

siecara  int iernal  maupun  iekst iernal.  

Dalam  ilmu  p iemasaran,  s iebielum  m ielakukan  b ierbagai  macam  promosi  atau  

piendiekatan  p iemasaran  lainnya,  pasar  atau  s iegm ien  yang  dibidik  harus  j ielas  l iebih  

dahulu (Boyd, iet. al, 2017). Dari k iegagalan  bisnis  yang t ierjadi,  jika  dit ielusuri t iernyata  

disiebabkan ol ieh gagalnya p iengusaha m iendiefinisikan pasar  yang  dituju. Piengusaha s iegiera 

biergierak bila m iendiengar pot iensi pasar, t ietapi tidak b iertanya l iebih jauh pasar yang ingin 

dituju, atau bagaimanakah pot iensinya. Konsum ien t ierlalu banyak dan b ieranieka ragam 

piersyaratan p iembielian, s iehingga dari pada b iersaing di siemua s iegrnien, usaha p ierlu 

m iengidientifikasi s iegrnien pasar  yang  dapat  dilayani paling iefiektif,  yaitu  diengan  

m ielakukan  pienielitian  s iegm ientasi (Hasan, 201)).  

Agar usaha t ietap mampu b iersaing diengan usaha lain yang m iengieluarkan produk 

siej ienis dan produk subsitusi, maka manajiem ien usaha harus mampu m iengolah usahanya 

diengan baik. Supaya konsum ien atau p ielanggan yang ada tidak b ieralih. P iemilik usaha 

dituntut untuk l iebih m iemahami s iegala kiebutuhan dan k ieinginan konsum ien atau p iemilik usaha 

harus mampu m ienciptakan produk yang s iesuai diengan k iebutuhan konsum ien. S ielain itu juga 

dipierlukan piemasaran yang baik (Supariyani, 2014).   
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Diengan piemasaran produk yang baik maka akan dapat m ieningkatkan p ienjualan dan 

m iembuat konsum ien untuk m ielakukan piembielian. Jika itu sudah t ierjadi maka dapat dipastikan 

usaha akan m iendapatkan laba yang maksimal. Jika p iemasaran produk yang dilakukan tidak 

atau kurang t iepat maka akan t ierjadi pienurunan p ienjualan yang akan m iembieri dampak 

pienurunan piendapatan yang dit ierima (Griegorius, 2012).  

Ol ieh kariena itu strat iegi piemasaran m iempunyai p ieranan yang sangat p ienting untuk 

kiebierhasilan usaha umumnya dan pada bidang p iemasaran khususnya. Di samping itu stratiegi 

piemasaran yang dit ierapkan harus ditinjau dan dikiembangkan s iesuai diengan p ierkiembangan 

pasar dan lingkungan pasar t iersiebut. Diengan diemikian strat iegi piemasaran harus dapat 

m iembierikan gambaran yang j ielas dan t ierarah t ientang apa yang dilakukan usaha dalam 

m ienggunakan sietiap kiesiempatan atau paduan pada b iebierapa sasaran pasar.   

Kieputusan p iemb ielian konsumien adalah pros ies piengint iegrasian yang 

m iengombinasikan p iengietahuan untuk m iengievaluasi dua prilaku alt iernativ ie atau l iebih, dan 

m iemilih salah satu diantara. Hasil dari pros ies piengintograsian ini adalah suatu pilihan yang di 

sajikan s iecara kognitif s iebagai kieinginan konsum ien  (iEtta, 2013). Kieputusan m iembieli adalah 

tindakan dari konsum ien untuk mau m iembieli atau tidak t ierhadap produk. kieputusan p iembielian 

adalah suatu k ieputusan s iesieorang dimana dia m iemilih salah satu dari b ieb ierapa alt iernatif 

pilihan yang ada.  

 Banyak faktor yang dapat m iempiengaruhi k ieputusan p iembielian, salah satunya adalah 

kualitas produk. Kualitas produk dapat m iempiengaruhi k ieputusan p iembielian, kar iena kons iep 

kualitas s iendiri pada dasarnya b iersifat rielatif, yaitu t iergantung pada p ierspiektif atau ciri-

ciriyang digunakan untuk m ienientukan ciri-ciri dan sp iesifikasi. Jika dianalisis  liebih jauh, 

kualitas akan m ienguntungkan dalam jangka panjang kar iena kieuntungan iekst iernal yang 

dipierolieh dari k iepuasan konsumien dan k ieuntungan int iernal yang dipierolieh dari adanya 

pierbaikan iefisi iensi produk (Ratnasari dan Aksa,2011). 

S ielain itu tiedapat juga brand image yang m iempiengaruhi kieputusan p iemb ielian.  Brand 

image berkaitan antara asosiasi dengan brand karena ketika kesan-kesan brand yang muncul 

dalam ingatan konsumen meningkat disebabkan semakin banyaknya pengalaman konsumen 

dalam mengkonsumsi atau membeli brand tersebut. Menurut (Simamora, 2006) mengatakan 

bahwa image adalah persepsi yang relative konsisten dalam jangka panjang (enduring 

perception). Jadi tidak mudah untuk membentuk image, sehingga bila terbentuk sulit untuk  

mengubahnya. 

 B ierdasarkan obs iervasi awal yang dilakukan ol ieh pienieliti bahwa t ierdapat 

piermasalahan. Peneliti m ielakukan wawancara k iepada konsum ien bernama Putri bahwa 

smartphone Samsung mudah panas, sesor yang tersedia kurang lengkap dan rentan mengalami 

kerusakan. Selain itu brand image Samsung juga masih kalah dengan produk lainnya 

walaupun terkadang harga Samsung lebih mahal dan juga adanya inovasi teknologi 

dibandingkan dengan produk lain tetapi bisa saja image smartphone lain lebih dikenal 

brandingnya dibandingkan Samsung. Anita mengatakan bahwa harga Samsung masih 

tergolong mahal sedangkan menurut Raraberpendapat harga Samsung sudah sangat 

terjangkau. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

“Pengaruh Brand image dan kualitas produk Terhadap Keputusan Pembelian Smartphone 

Samsung Di Kota Bengkulu”. 

 

MiET iODE  

Piopulasi 

Untuk m ienientukan jumlah r iespiondien dalam p ienielitian, maka p ierlu dikietahui jumlah 

piopulasi s iebagai bierikut: Piopulasi m ienurut Sugiy ion io (2010) adalah wilayah g ienieralisasi yang 

t ierdiri atas iobj iek atau subj iek yang m iempunyai kualitas dan karakt ieristik t iert ientu yang 

dit ietapkan iol ieh pienieliti untuk dipielajari dan k iemudian ditarik kiesimpulan. P iopulasi dalam 
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pienielitian ini adalah s ieluruh k ionsum ien smartphone Samsung di Biengkulu yang jumlahnya 

bielum dikietahui. 

Sampiel 

Samp iel adalah bagian dari jumlah dan karakt ieristik yang dimiliki iol ieh p iopulasi t iersiebut 

(Sugiyionio, 2010). P ienielitian ini m ienggunakan t ieknik p iengambilan samp iel incidiental. Tieknik 

sampling incidiental yang baik digunakan jika jumlah dan karakt ieristik p iopulasi tidak 

dikietahui s iebielumnya. M ienurut hail iet al, (2010) bahwa banyaknya samp iel s iebagai 

riespiondien harus disiesuaikan diengan banyaknya indikat ior yang digunakan pada kuiesi ionier 

diengan asumsi n x 5 iobs iervied variabl ie (indikat ior) dan n x 5 iobsiervied varab iel (indikat ior). 

Jumlah indikat ior dalam p ienielitian ini adalah 13 yang digunakan untuk m iengukur satu 

variabiel t ierikat dan 2 variabiel biebas, s iehingga jumlah samp iel yang digunakan dalam 

pienielitian ini adalah: 

Samp iel  = Jumlah Indikat ior x 5 

   = 13 x 5 

   = 65 

T ieknik Piengumpulan Data 

Dalam m ielakukan p ienielitian data yang dikumpulkan akan digunakan untuk 

m iem iecahkan masalah yang ada s iehingga data-data t iersiebut harus b ienar-bienar dapat di 

piercaya dan akurat. M iet iodie piengumpulan data yang di gunakan disini m ieliputi 2 macam 

diantaranya yaitu: 

1. Wawancara 

Wawancara adalah  suatu b ientuk kiomunikasi s iecara riespion antara p ienanya dan di 

tanya  yang b iertujuan untuk miendapatkan infiormasi Dalam hal ini pienieliti miengadakan 

tanya jawab siecara langsung. 

2. iObsiervasi 

iObsiervasi adalah p ienielitian atau p iengamatan s iecara langsung k ielapangan untuk 

m iendapatkan infiormasi dan m iengietahui piermasalahan yang di t ieliti. iobs iervasi m ienurut 

kienyataan yang t ierjadi di lapangan dapat di artikan diengan kata kata yang c iermat dan 

t iepat apa yang di amati, m iencatatnya k iemudian  m iengiel iolanya  dan di t ieliti s iesuai 

diengan cara ilmiah. Dalam hal ini p ienieliti akan m iengadakan p ienielitian diengan cara 

m iengumpulkan data s iecara langsung, m ielalui p iengamatan di lapangan  t ierhadap aktivitas 

yang akan di lakukan  untuk m iendapat kan data t iertulis yang di anggap riel ievan. 

3. Studi Kiepustakaan  

Studi kiepustakaan m ierupakan piengumpulan data diengan tujuan untuk 

m iengietahui bierbagai p iengietahuan atau t ieiori yang b ierhubungan diengan p iermasalahan 

pienielitian, diantaranya b ierasal dari buku, majalah, jurnal, ataupun b ierbagai lit ieratur ie 

yang riel ievan diengan p ienielitian. 

4. Kuiesi ionier  

Kuiesi ionier atau daftar p iertanyaan m ierupakan t ieknik piengumpulan data yang di 

lakukan diengan cara m ienyusun piertanyaan–piertanyaan yang sifatnya t iertutup dan harus 

diisi iol ieh riespiondien diengan cara m iemilih salah satu alt iernativie jawaban yang t iersiedia. 

Dalam kuiesi ionier ini t ierdapat rancangan p iertanyaan yang s iecara l iogis b ierhubungan 

diengan masalah p ien ielitian dan tiap p iertanyaan m ierupakan jawaban diengan m iempunyai 

makna dalam m ienguji hip iot iesa. 

S ielanjutnya agar jawaban r iespiondien dapat diukur maka jawaban r iespiondien 

dibieri sk ior. Dalam p iembierian sk ior maka digunakan skala lik iert (Sugiy ion io, 2013). Skala 

likiert m ierupakan cara p iengukuran yang b ierhubungan diengan piertanyaan t ientang sikap 

siesieiorang t ierhadap s iesuatu. Dalam priosiedur skala lik iert yaitu m ienientukan sk ior atas 
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sietiappiertanyaan dalam kuisi ionier yang disiebarkan, jawaban r iespiondien t ierdiri dari lima 

kat iegiori yang biervariasi yaitu : 

Tabiel  1 

B iobiot Nilai S ietiap P iertanyaan 

 

Alt iernativie Jawaban Jawaban  B iobiot nilai 

Sangat s ietuju SS 5 

S ietuju S 4 

Kurang Setuju KS 3 

Tidak sietuju TS 2 

Sangat tidak sietuju STS 1 

 Sumbier : Sugiy ionio, 2013 

 

Instrumien Pien ielitian 

 Uji Instrum ien dalam pienielitian ini dilakukan t ierhadap riespiondien. Uji Validitas 

dilakukan pada pengguna Smartphone Xiomi di Kota Bengkulu seabanyak 20 responden. 

Tujuan piengajuan instrum ien ini adalah untuk m iendapatkan hasil validitas dan r iealibilitas 

instrumien diengan analisis siebagai b ierikut  

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk m iengukur sah atau valid tidaknya suatu instrum ien dalam 

hal ini adalah ku iesi ionier. Suatu ku iesi ionier dikatakan valid jika p iertanyaan dan ku iesi ionier 

mampu untuk m iengungkap s iesuatu yang akan diukur iol ieh ku iesi ionier t iersiebut. Untuk 

m iengukur validitas dapat dilakukan diengan m ielakukan k iorielasi antar sk ior butir p iertanyaan 

diengan t iotal sk ior kionstruk atau variab iel. Dalam p ienielitian ini mienggunakan ciont ient validity 

yang dapat m ienggambarkan k iesiesuian s iebuah p iengukur data diengan apa yang diukur 

(Fierdinand, 2016). Adapun krit ieria pienilaian uji validitas adalah: 

1. Apabila r hitung > r tab iel, maka dapat dikatakan it iem ku iesi ionier tiersiebut valid. 

2. Apabila r hitung < r tab iel, maka dapat dikatakan it iem ku iesi ionier tiersiebut tidak valid.  

 

Uji Riealibilitas 

R ieliabilitas adalah alat yang digunakan untuk m iengukur suatu ku iesi ionier yang 

m ierupakan indikat ior dari suatu variab iel. Suatu ku iesi ionier dikatakan rieliabiel atau handal jika 

jawaban s iesieiorang t ierhadap p iertanyaan adalah k ionsist ien atau stabil dari waktu k ie waktu. 

Mienurut Fierdinand (2016) s iebuah instrumien dan data yang dihasilkan disiebut rieliablie atau 

t ierpiercaya apabila instrum ien t iersiebut s iecara k ionsistien m iemunculkan hasil yang sama s ietiap 

kali dilakukan piengukuran. Adapun cara yang digunakan untuk m ienguji rieliabilitas kuiesi ionier 

dalam pienielitian ini adalah m ienggunakan rumus kioiefisi ien Alpha Cr ionbach, yaitu : 

1. Apabila hasil k ioiefisi ien Alpa > taraf signifikansi 60% atau 0,6 maka ku iesi ionier t iersiebut 

rieliabl ie. 

2. Apabila hasil k ioiefisi ien Alpa < taraf signifikansi 60% atau 0,6 maka ku iesi ionier t iersiebut 

tidak rieliabl ie. 

T ieknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Adapun t ieknik analisis data m ienggunakan Uji yang digunakan adalah uji rata-rata 

m ienggunakan rumus (Sugiy ionio, 2013):  

Kiet ierangan:  

X = Angka rata-rata 

N = Jumlah riespiondien 

Σ  = Nilai riespiondien 
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Hasil dari jawaban r iespiondien t iersiebut kiemudian dil ietakkan kierientang skala yang 

m iempiertimbangkan inf iormasi intierval p ienilaian s iebagai b ierikut (Sugiyionio, 2013:143): 

 I =     =    = 0,8 

Kiet ierangan: 

I  = Int ierval 

R = Rang ie (Nilai t iertinggi-Nilai t ieriendah) 

K = Jumlah Kat iegiori 

 S iet ielah biesarnya int ierval dikietahui, kiemudian dibuat rientang skala, s iehingga dapat 

dit ientukan pienilaian p iersiepsi riespiondien t ierhadap variab iel-variabiel p ienilaian dapat 

dilihat pada tabiel b ierikut ini: 

 

Tabiel 2 

Tanggapan Riesp iondien 

 

Int ierval Kat iegiori P ienilaian 

4.21-5.00  Sangat baik 

3.41-4.20 Baik 

2.61-3.40 Cukup baik 

1.81-2.60 Kurang baik  

1.00-1.80 Sangat  kurang baik  

   Sumbier : Sugiy ionio, 2013 

Analisis Riegriesi B ierganda 

Analisis yang digunakan dalam p ien ielitian ini adalah analisis r iegriesi b ierganda 

biertujuan untuk m iempriediksi bierapa b iesar kiekuatan p iengaruh variab iel indiepiendien t ierhadap 

variabiel diepiendien. P iersamaan riegriesinya adalah (Fierdinand, 2006:54):  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ie 

Di mana:  

Y : Kieputusan piemb ielian 

a : Kionstanta  

b : Kioiefisi ien arah riegriesi  

X1 : Brand Image 

X2 : Kualitas Produk 

ie : ierrior 

K ioiefisi ien dietierminasi (R2) 

  Kioiefisi ien diet ierminasi adalah s iebierapa b iesar k iemampuan s iemua variab iel biebas dalam 

m ienj ielaskan varians dari variab iel t ierikatnya. Kioiefisi ien diet ierminasi (R2) pada intinya 

m iengukur s iebierapa jauh k iemampuan m iodiel dalam mienierangkan variasi variab iel diepiendien. 

Nilai kioiefisi ien diet ierminasi adalah antara 0 sampai 1 (0<R2<1). Nilai R2 yang k iecil b ierarti 

kiemampuan variabiel-variab iel indp iendien dalam mienj ielaskan variasi variab iel diepiendien 

sangat t ierbatas. Nilai yang m iendiekati satu b ierarti variab iel-variabiel indiepiendien m iembierikan 

hampir siemua infiormasi yang dibutuhkan untuk m iempriediksi variasi variabiel diepiendien. 

 KD = r2 x 100% 

 Kiet ierangan: 

 KD  = Kioiefisi ien Diet ierminasi 

 R  = Kioiefi iesi ien Kiorielasi 

Uji Hip iotiesis 

Uji Signifikansi Piengaruh Parsial (Uji t) 

Uji t yaitu suatu uji untuk m iengietahui signifikasi dari p iengaruh variab iel indiepiendien 

t ierhadap variabiel diepiendien siecara parsial (s iendiri-siendiri) dan m ienganggap diepiendien yang 

http://www.konsultanstatistik.com/2009/04/no-comment.html
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lain kionstan. Signifikansi p iengaruh t iersiebut dapat di iestimasi diengan m iembandingkan antara 

nilai t tabiel diengan nilai t hitung. Apabila nilai t hitung l iebih biesar daripada t tab iel maka 

variabiel indiepiendien s iecara parsial (s iendiri-siendiri) m iempiengaruhi variab iel diepiendien, 

siebaliknya jika nilai t hitung l iebih kiecil daripada t tabiel maka variab iel indiepiendien s iecara 

individual/parsial tidak m iempiengaruhi variab iel diepiendien.  Uji ini dilakukan untuk 

m iengietahui piengaruh variab iel indiepiendien yang dimasukkan dalam m iodiel riegriesi s iecara 

individu tierhadap variab iel diepiendien (Ghiozali, 2005). Maka uji t dapat dilakukan diengan 

rumus siebagai b ierikut: 

 

Kiet ierangan: 

t =  iObsiervasi 

 =  Kioiefisi ien riegriesi variab iel 

s  =  Standar ierrior  

 Krit ieria P iengujian : 

1. Jika t hitung < t tabiel atau m ielalui sig > 0,5 maka Hio dit ierima dan Ha dit iolak. Artinya 

tidak t ierdapat p iengaruh yang signifikan antara variab iel indiepiendien (X) t ierhadap 

variabiel diepiendien (Y). 

2. Jika t hitung > t tabiel, atau m ielalui sig > 0,5 maka Hio dit iolak dan Ha dit ierima. Artinya 

t ierdapat piengaruh yang signifikan antara variab iel indiepiendien (X) t ierhadap variab iel 

diepiendien (Y). 

Uji F 

Untuk uji simultan (b iersama-sama), digunakan Uji F yang dimaksudkan untuk 

m ienguji signifikansi p iengaruh variab iel-variabiel indiepiendien Xi s iecara k iesieluruhan t ierhadap 

variabiel Y. Uji F ini dilakukan diengan cara m iembandingkan antara nilai F yang dihasilkan 

dari pierhitungan Fhitung diengan nilai Ftabiel. Hipiot iesis n iol akan ditierima atau dit iolak ditientukan 

siebagai bierikut (Fierdinand, 2006). Untuk m iengatahui signifikan p iengaruh s iecara simultan 

dilakukan piengujian hip iot iesis s iecara b iersama-sama digunaka alat uji F (Sugiy ionio, 2010: 154) 

diengan rumus: 

 
Kiet ierangan: 

= kioiefisi ien kior ielasi bierganda 

k   = banyaknya variab iel 

n   = banyak riespiondien 

Adapun diengan krit ieria s iebagai b ierikut: 

1. Apabila Fhitung < Ftabiel atau atau mielalui sig > 0,5 maka Hio dit ierima dan Ha dit iolak,  

2. Apabila Fhitung > Ftabiel, atau mielalui sig > 0,5 maka H0 dit iolak dan Ha dit ierima. 

 

 

HASIL  

Persepsi Responden Terhadap Brand Image 

Adapun persepsi responden tentang brand image diketahui rata-rata penilaian responden 

terhadap variabel brand image adalah sebesar 3,81. Merujuk pada tabel 3.2 maka nilai 

tanggapan responden bearada pada rentang 3,41-4,20 dengan kategori baik. Nilai rata-rata 

tertinggi pada variabel ini adalah kuesioner nomor 5 dengan nilai 4,06 yaitu tidak ada resiko 

ketika membeli produk Smartphone Samsung. Artinya konsumen merasa dengan membeli 

smartphone Samsung lebih sedikit resikonya dibandingkan dengan smartphone lainnya. Nilai 

rata-rata terendah pada variabel ini adalah kuesioner nomor 1 dan 6 yaitu Smartphone 

Samsung memiliki kualitas dan mutu yang baik dan Smartphone Samsung dengan harga 
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terjangkau dan kualitas yang baik. Artinya bahwa masih banyak konsumen yang menilai 

bahwa harga Samsung masih lumayan mahal. 

 

Persepsi Responden Terhadap Kualitas Produk 

Adapun persepsi responden tentang Kualitas produk diketahui rata-rata penilaian responden 

terhadap variabel Kualitas produk adalah sebesar 3,46. Merujuk pada tabel 3.2 maka nilai 

tanggapan responden bearada pada rentang 3,41-4,20 dengan kategori baik. Nilai rata-rata 

tertinggi pada variabel ini adalah kuesioner nomor 2 dengan nilai 3,69 yaitu Smartphone 

Samsung memiliki karakter yang berbeda dengan produk di counter lainnya dan memutuskan 

membeli. Artinya konsumen merasa Samsung sudah terlihat istimewanya dibandingkan 

smartphone lainnya. Nilai rata-rata terendah pada variabel ini adalah kuesioner nomor 3 yaitu 

Smartphone Samsung lebih menarik dibandingkan dengan counter lainnya. Artinya bahwa 

masih banyak konsumen yang menilai bahwa Samsung tidak menarik dibanding yang lainnya. 

 

Persepsi Responden Terhadap Keputusan Pembelian 

Adapun persepsi responden tentang keputusan pembelian diketahui rata-rata penilaian 

responden terhadap variabel keputusan pemblian adalah sebesar 3,61. Merujuk pada tabel 3.2 

maka nilai tanggapan responden bearada pada rentang 3,41-4,20 dengan kategori baik. Nilai 

rata-rata tertinggi pada variabel ini adalah kuesioner nomor 3 dengan nilai 3,8 yaitu konsumen 

memberikan rekomendasi kepada orang lain  agar membeli Smartphone Samsung. Artinya 

konsumen merasa Samsung layak untuk direkomendasikan pada orang lain. Nilai rata-rata 

terendah pada variabel ini adalah kuesioner nomor 1 yaitu konsumen merasa adanya 

kesesuaian harapan pada produk  Smartphone Samsung. Artinya bahwa masih banyak 

konsumen yang menilai bahwa Samsung belum sesuai dengan harapannya. 

 

Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda menggunakan software SPSS, dimana hasil pengujian statistik ini 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 3 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.657 1.693  9.247 .000   
X1 .517 .143 .445 5.382 .000 .991 1.009 

X2 .421 .128 .384 4.275 .002 .991 1.009 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data Sekunder di olah 2025 

 

 Dari perhitungan komputer yaitu perhitungan dengan SPSS versi 16 for windows 

didapatkan persamaan regresinya adalah : 

 Y = 15,657 + 0,517 X1 + 0,421 X2+ e 

Angka tersebut masing-masing secara ekonomi dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta = 15,657, Bernilai positif maka artinya jika nilai variabel buaya 

organisasi (X1) dan kualitas produk (X2) dianggap tidak ada atau sama dengan 0, maka 

nilai keputusan pembelian akan semakin bertambah atau mengalami peningkatan yaitu 

15,657. 

2. Brand image (X1) 

Koefisien regresi variabel brand image (X1) sebesar 0,517 bernilai Positif artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan brand image mengalami peningkatan 1%, maka 

keputusan pembelian (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,517. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi pengaruh positif antara brand image dengan keputusan pembelian.   
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3. Kualitas produk (X2) 

Koefisien regresi variabel kualitas produk (X2) sebesar 0,421 bernilai positif artinya jika 

variabel independen lain nilainya tetap dan kualitas produk mengalami peningkatan 1%, maka 

keputusan pembelian (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,421. Koefisien bernilai 

positif artinya terjadi pengaruh positif antara kualitas produk dengan keputusan pembelian. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Tabel 4 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .891a .793 .790 1.443 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

 

Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi (R2), hasil uji R2 digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen. Dari tabel di atas didapat nilai koefisien diterminasi 

dilihat dari adjusted R square=0.790. Nilai ini mempunyai arti bahwa independen yaitu brand 

image dan kualitas produk, secara bersama-sama memberikan sumbangan sebesar 79,0 % 

dalam mempengaruhi variabel dependen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel-

variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Uji Hipotesis 

Uji F 

Tabel 5 

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 23.326 2 11.663 15.600 .003b 

Residual 129.135 62 2.083   
Total 152.462 64    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Berikut ini adalah hasil uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 0,003 ˂ 0,05 

maka dikatakan terdapat pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen yaitu 

brand image dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

 

Uji t 

Tabel 6 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 15.657 1.693  9.247 .000   
X1 .517 .143 .445 5.382 .000 .991 1.009 

X2 .421 .128 .384 4.275 .002 .991 1.009 

a. Dependent Variable: Y 
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Melalui perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program SPSS, sebagai 

berikut:   

1. Brand image yaitu thitung > ttabel  dimana (4,275> 1.669), dan  sig < α = (0.000 <0,05). 

Hal tersebut menyatakan bahhwa ada pengaruh brand image terhadap Keputusan 

pembelian  (Y) Smartphone Samsung   

2. Kualitas produk yaitu thitung > ttabel  dimana (5,018 > 1.669), dan  sig < α = (0.003 

<0,05). Hal tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian (Y) Smartphone Samsung   

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Brand Image T ierhadap K ieputusan P iembielian Smartphone Samsung di Kota 

Bengkulu 

Brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung di 

Kota Bengkulu dimana thitung > ttabel  dimana (4,275> 1.669), dan  sig < α = (0.000 <0,05). Hal 

tersebut menyatakan bahhwa ada pengaruh brand image terhadap Keputusan pembelian  (Y) 

Smartphone Samsung   

Ketika konsumen memutuskan untuk membeli suatu produk sebenarnya mereka 

memiliki alasan-alasan tertentu dalam memilih sebuah produk, misalnya merasa puas dengan 

kualitas dan pelayanan yang ditawarkan produk tersebut. Ada pula konsumen yang membeli 

barang berdasarkan kebutuhan akan suatu barang dan tidak sedikit konsumen yang membeli 

suatu produk secara spontanitas, maksudnya konsumen membeli produk tersebut tanpa ada 

rencana untuk membeli sebelumnya atau tanpa adanya pertimbangan-pertimbangan khusus 

ketika memutuskan untuk membeli.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fransisca (2016) bahwa berdasarkan 

hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel brand image dan citra produk berpengaruh secara 

signifikan dan positif terjadap keputusan pembelian. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eli (2020) terdapat 

pengaruh positif dan signifikan Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian Pada Konsumen 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Mart Banjaran. 

Piengaruh Kualitas prioduk Tierhadap Kieputusan P iembielian Smartphone Samsung di 

Kota Bengkulu 

  Brand image berpengaruh terhadap keputusan pembelian smartphone Samsung di Kota 

Bengkulu dimana nilai thitung > ttabel  dimana (5,018 > 1.669), dan  sig < α = (0.003 <0,05). Hal 

tersebut menyatakan bahwa ada pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian (Y) 

Smartphone Samsung. 

 Gagasan m ieng ienai prioduk s iebagai kieunggulan atau k iepuasan yang p iot iensial bagi k ionsum ien 

sangatlah p ienting. Banyak manaj ier bisnis yang tierlalu fiokus pada dietail t ieknis dalam 

m iemprioduksi suatu prioduk. Di sisi lain, banyak k ionsum ien yang m iemikirkan t ientang prioduk 

dalamhal t iotal manfaat yang ditawarkannya. 

  Produk yang berkualitas tinggi merupakan salah satu kunci sukses perusahaan dalam 

menjaga keberlangsungan hidup perusahaan melalui tingkat penjualan. Dengan kualitas yang 

bagus dan terpercaya, maka produk senantiasa akan tertanam dibenak konsumen, karena 

konsumen bersedia membayar sejumlah uang untuk membeli produk yang berkualitas. 

Konsumen tentunya tidak akan membeli produk yang tidak bisa memenuhi harapannya. 

Semakin berkualitas suatu produk, maka semakin tinggi keputusan konsumen untuk 

melakukan pembelian. Persepsi konsumen terhadap kualitas produk akan membentuk 

preferensi dan sikap yang pada gilirannya akan mempengaruhi keputusan pembelian. Kualitas 

produk berperan penting dalam membentuk proses keputusan pembelian, selain itu erat juga 

kaitannya dalam menciptakan keuntungan bagi perusahaan. Terdapat pengaruh kualitas 

produk secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian juga 

disimpulkan dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh Ferdyanto (2015). 
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  Kualitas prioduk adalah karakt ieristik prioduk atau jasa yang b iergantung pada 

kiemampuannya untuk m iemuaskan kiebutuhan kionsum ien yang dinyatakan atau diimplikasikan 

(Kiotl ier dan Armstriong, 2018). Kualitas prioduk m ierupakan salah satu k ieunggulan dalam 

piersaingan p ienjualan yang dapat m iembuat k ieinginan k ionsum ien t ierpienuhi, jika pr ioduk tidak 

siesuai diengan sp iesifikasi maka pr ioduk akan dit iolak. S iekalipun prioduk t iers iebut masih dalam 

batas kiewajaran akan t ietapi p ierlu m ienjadi catatan untuk m ienghindari t ierjadinya k iesalahan 

yang l iebih b iesar diwaktu m iendatang.  

  Demikian juga k ionsum ien dalam m iemb ieli suatu pr ioduk kionsum ien s ielalu b ierharap agar 

barang yang dib ielinya dapat m iemuaskan s iegala k ieinginan dan k iebutuhannya. Untuk itu 

pierusahaan harus dapat m iemahami k ieinginan k ionsum ien, s iehingga pierusahaan dapat 

m ienciptakan prioduk yang s iesuai diengan harapan k ionsum ien. P ierusahaan harus m iembuat 

prioduk yang b ierkualitas agar s iesuai diengan harapan k ionsum ien dapat tierpienuhi, kariena 

diengan kualitas prioduk yang baik akan m iembuat k ionsum ien m ierasa puas dan m iemb ieli 

prioduk t iersiebut lagi. 

Hasil ini sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu: Lin (2006), Rajagopal 

(2006), Horvath (2015), Momani (2015), dan Kurtkoti (2016) yang menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk dengan keputusan pembelian. 

Pengaruh Brand Image Dan Kualitas Produk T ierhadap Kieputusan Piembielian 

Smartphone Samsung di Kota Bengkulu 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 0,003 ˂ 0,05 maka dikatakan terdapat 

pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen yaitu brand image dan kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian 

Produk yang memiliki brand image dan kualitas produk yang baik akan mendorong 

minat konsumen terhadap keputusan pembelian. Hal ini terjadi karena produk sudah 

memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen, dengan demikian dapat diduga bahwa brand 

image dan kualitas porduk secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian 

produk (Tjiptono, 2019) 

Pengaruh antara Brand image dan keputusan pembelian terletak pada keinginan dan 

preferensi konsumen (preferensi) terhadap suatu merek sikap konsumen. Dalam banyak hal, 

sikap terhadap merek tertentu seringkali mempengaruhi apakah konsumen akan membeli atau 

tidak. Persepsi yang baik dan kepercayaan konsumen terhadap merek tertentu akan 

menimbulkan minat beli konsumen dan bahkan meningkatkan keputusan pembelian untuk 

produk tertentu. 

Produk dikatakan berkualitas jika sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pelanggan. 

Sangat penting juga menjaga kualitas, karena kualitas yang baik adalah salah satu kuncinya 

keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan pelanggannya, dimana produk yang akan 

menyebabkan keputusan pembelian dan akan berdampak pada perbaikan keputusan 

pembelian pelanggan. Karena semakin tinggi kualitas produk diterima oleh pelanggan, 

semakin tinggi tingkat keputusan pembelian pelanggan itu (Kiotl ier dan Armstr iong, 2018) 

Hasil penelitian dari Wahyu (2022) Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

brand image dan kualitas produk mempengaruhi keputusan pembelian produk Scarlett 

Whitening karena adanya brand image dan kualitas produk yang baik. Diharapkan perusahaan 

dapat mempertahankan dan meningkatkan brand image dan kualitas produk Scarlett 

Whitening supaya pelanggan lebih loyal  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di Smartphone 

Samsung, maka yang didapatkan adalah: 

1. Brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di 

Smartphone Samsung, artinya jika brand image meningkat maka keputusan pembelian 

juga akan meningkat 
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2. Kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian di 

Smartphone Samsung, artinya jika kualitas produk meningkat maka keputusan 

pembelian juga akan meningkat 

3. Brand image dan kualitas produk secara bersama–sama berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian di Smartphone Samsung, artinya jika brand image dan kualitas 

produk meningkat maka keputusan pembelian juga akan meningkat 
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